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Abstract: PT Puskomedia Indonesia Kreatif has developed the Panda Attendance Application, a 
digital technology system for village administration with a focus on the smooth flow of employee 
information. This application utilizes QR codes and GPS technology for the attendance or absence 
of village employees at registered coordinates. One of the issues at PT Puskomedia is that village 
operators face challenges such as needing to contact the PT Puskomedia system operator for manual 
attendance tracking, leading to a decline in users. Currently, there are various challenges in the use 
of the Panda Attendance Application by village government institutions. Several complaints have 
been raised by users regarding technical issues and unsatisfactory user experience. The purpose of 
this study is to evaluate the level of user acceptance of the Panda application. The method used to 
analyze user satisfaction is the System Usability Scale (SUS) method. The results of this study 
yielded a SUS score of 46.22, indicating a low category (Grade E), with a percentile rank of 10%, and 
classified as poor (Grade E). The nature (adjective) of the application falls into the “Poor” category, 
and the score of 46.22 places the application in the “Not Acceptable” category according to the level 
of acceptance. Recommendations for improvement from this analysis include enhancing system 
stability and technical improvements such as accelerating the QR code reading process. Responding 
to user feedback and implementing these improvements is expected to enable the Panda attendance 
application to achieve a higher level of usability and gain better acceptance from users. 
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Abstrak : PT Puskomedia Indonesia Kreatif telah mengembangkan Aplikasi Presensi Panda, sebuah 
sistem teknologi digital untuk administrasi desa dengan fokus pada kelancaran informasi kepega-
waian. Aplikasi ini memanfaatkan QR Code dan teknologi GPS untuk presensi atau absensi karya-
wan desa di titik koordinat yang telah didaftarkan. Permasalahan pada PT salah satunya, operator 
desa mengalami kendala seperti perlu menghubungi operator sistem PT Puskomedia untuk absensi 
manual, dan terjadi penurunan pengguna. Saat ini, terdapat berbagai tantangan dalam penggunaan 
aplikasi Presensi Panda oleh lembaga pemerintahan desa. Beberapa keluhan telah disampaikan 
oleh pengguna terkait dengan masalah-masalah teknis maupun pengalaman pengguna yang ku-
rang memuaskan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi megenai tingkat penerimaan 
pengguna pada aplikasi panda. Metode yang digunakan dalam menganalisis kepuasan pengguna 
yaitu menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Hasil dari penelitian ini menghasilkan skor 
SUS sebesar 46,22 menunjukkan kategori rendah (Grade E), dengan peringkat persentil pada per-
ingkat 10%, dan diklasifikasikan sebagai buruk (Grade E). Sifat (Adjective) aplikasi termasuk dalam 
kategori “Poor”, dan skor 46,22 menempatkan aplikasi dalam kategori “Not Acceptable”, menurut 
tingkat penerimaan. Rekomendasi perbaikan dari analisis ini mencakup peningkatan stabilitas sys-
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tem, dan perbaikan teknis seperti mempercepat proses membaca QR Code. Responsif terhadap ma-
sukan pengguna dan implementasi perbaikan ini diharapkan aplikasi presensi panda dapat men-
capai tingkat usability yang lebih tinggi dan mendapatkan penerimaan yang lebih baik dari 
pengguna.  

Kata kunci: Operator system, Kepuasaan Pengguna, Puskomedia, System Usability Scale. 

 

1. Pendahuluan 

Dalam era digital saat ini, PT Puskomedia Indonesia Kreatif telah memainkan peran 
penting dalam mengembangkan solusi digital inovatif. Sebagai perusahaan yang fokus 
pada teknologi dan kreativitas, PT Puskomedia telah membuktikan diri sebagai pem-
impin dalam penyediaan layanan pembuatan dan pengelolaan website, pengembangan 
aplikasi mobile, strategi pemasaran digital, dan pengoptimalan SEO[1]. Kolaborasi perus-
ahaan ini dengan lembaga pemerintahan desa melalui aplikasi presensi Panda menunjuk-
kan komitmen mereka untuk menyediakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan klien 
dari berbagai sektor. Pada dasarnya, kinerja sebuah lembaga pemerintahan desa sangat 
bergantung pada kehadiran pegawai. Ketika tingkat kehadiran rendah, kualitas kinerja 
organisasi tersebut dapat terpengaruh secara signifikan[2], [3]. Oleh karena itu, pengel-
olaan kehadiran pegawai menjadi prioritas utama bagi lembaga pemerintahan desa. PT 
Puskomedia Indonesia Kreatif memperkenalkan Aplikasi Presensi Panda sebagai solusi 
untuk memantau kehadiran pegawai dengan lebih efektif.  

Dari hasil wawancara dengan operator sistem PT Puskomedia Indonesia Kreatif, ter-
dapat keluhan mengenai penggunaan aplikasi presensi Panda oleh lembaga pemerinta-
han desa, karena pentingny akan sebuah sistem pengelolaan informasi di tingkat desa 
untuk menunjang digitalisasi desa, meskipun aplikasi ini telah digunakan oleh sejumlah 
desa, namun jumlah pengguna yang aktif mengalami penurunan yang sangat drastis 
dalam kurun waktu 1 tahun ini. Maka dari itu, adanya masalah yang perlu ditangani lebih 
lanjut agar aplikasi presensi Panda dapat memberikan manfaat maksimal bagi penggun-
anya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kepuasan 
pengguna pada Aplikasi Presensi Panda dengan metode System Usability Scale (SUS). Me-
lalui analisis ini, diharapkan dapat teridentifikasi masalah yang dihadapi oleh pengguna 
aplikasi dan memberikan rekomendasi perbaikan yang sesuai untuk meningkatkan kuali-
tas layanan yang disediakan oleh PT Puskomedia Indonesia Kreatif. 

Sebelumnya, beberapa penelitian telah dilakukan menggunakan metode System Us-
ability Scale (SUS) untuk mengevaluasi kegunaan aplikasi yang berbeda pada penelitian 
terdahulu. Penelitian oleh Putra et al [4] pada layanan telekomunikasi operator seluler 
menunjukkan bahwa aplikasi tersebut mendapat skor SUS yang menunjukkan tingkat 
kepuasan yang rendah dari pengguna. Penelitian serupa juga ditemukan dalam 
penelitian Lim dan Tanamal [5] pada aplikasi Dognosis, yang menemukan bahwa mes-
kipun aplikasi tersebut mudah digunakan, namun masih terdapat ruang untuk pening-
katan pengalaman pengguna. Selain itu, penelitian oleh Rumini dan Norhikmah [6] yaitu 
yang meneliti sistem presensi pengunjung di Resource Center Universitas Amikom 
Yogyakarta juga menyoroti masalah kegunaan pada fitur sistem bagi pengguna. Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa sistem tersebut tidak memadai dalam memenuhi kebu-
tuhan pengguna, dan rekomendasi diberikan untuk meningkatkan kualitas layanan yang 
disediakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pengguna terhadap 
Aplikasi Presensi Panda dengan menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Me-
lalui analisis ini, diharapkan dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 
pengguna dalam menggunakan aplikasi dan memberikan rekomendasi perbaikan yang 
sesuai untuk meningkatkan kualitas layanan yang disediakan oleh PT Puskomedia Indo-
nesia Kreatif. 
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Penelitian ini memiliki signifikansi dalam memberikan kontribusi bagi pengem-
bangan Aplikasi Presensi Panda dan meningkatkan pengalaman pengguna dalam 
menggunakan aplikasi tersebut. Salah satunya dengan memperbaiki kegunaan dan 
kemudahan penggunaan aplikasi, diharapkan dapat meningkatkan tingkat adopsi oleh 
pengguna serta efektivitas dalam pemantauan kehadiran pegawai di lembaga pemerinta-
han desa. Saat ini, terdapat berbagai tantangan dalam penggunaan aplikasi Presensi 
Panda oleh lembaga pemerintahan desa. Beberapa keluhan telah disampaikan oleh 
pengguna terkait dengan masalah-masalah teknis maupun pengalaman pengguna yang 
kurang memuaskan. Oleh karena itu, diperlukan analisis mendalam untuk mengidentifi-
kasi masalah-masalah tersebut dan memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan 
kualitas layanan yang disediakan oleh aplikasi Presensi Panda. 

Hipotesis yang mungkin muncul dalam penelitian ini adalah bahwa tingkat kepua-
san pengguna terhadap Aplikasi Presensi Panda masih rendah, dan terdapat beberapa 
masalah yang perlu ditangani untuk meningkatkan kualitas layanan yang disediakan 
oleh aplikasi tersebut. Hal ini berdasarkan pada keluhan yang telah disampaikan oleh 
pengguna terkait dengan penggunaan aplikasi Presensi Panda. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan aplikasi Presensi Panda serta memperbaiki pengalaman pengguna dalam 
menggunakan aplikasi tersebut. Dengan memperbaiki kegunaan dan kemudahan 
penggunaan aplikasi, diharapkan dapat meningkatkan tingkat adopsi oleh pengguna 
serta efektivitas dalam pemantauan kehadiran pegawai di lembaga pemerintahan desa. 

2. Bahan dan Metode 

Konsep penelitian adalah representasi visual atau diagram yang menunjukkan hub-
ungan antara teori dengan berbagai karakteristik yang dikenal sebagai faktor-faktor yang 
menimbulkan tantangan besar [7]. Konsep penelitian dalam penelitian ini adalah 
rangkaian kegiatan atau bagan yang menggambarkan alur suatu proses dalam penelitian 
analisis kepuasan pengguna aplikasi presensi panda. Berikut adalah bagan konsep 
penelitian pada penelitian ini : 

 
Gambar 1. Konsep Penelitian 
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Konsep penelitian dalam penelitian ini yaitu: 

1. Perumusan Masalah  

Pada tahap perumusan masalah telah ditetapkan bahwa yang menjadi subjek 
di dalam penelitian ini adalah aplikasi presensi panda yang merupakan salah satu 
produk dari PT Puskomedia Indonesia Kreatif dengan penggunaannya dari desa – 
desa yang bermitra dengan PT Puskomedia Indonesia Kreatif yang jumlah 
pengguna aplikasi presensi panda awalnya sekitar 110 desa, namun mengalami 
penurunan yang saat ini terhitung ada sekitar 60-an desa dan itupun masih terma-
suk yang tidak aktif. Karena metode ini dapat digunakan walaupun dengan ukuran 
sampel yang kecil, besarnya jumlah ini tidak memberikan batasan apapun dalam 
penggunaannya dalam metodologi SUS [8], [9], [10]. Ada pun yang menjadi objek 
penelitian ini adalah faktor kegunaan atau usability dari aplikasi presensi panda 
produk dari PT Puskomedia Indonesia Kreatif untuk dilihat sampai sejauh mana 
aspek usability pada layanan ini dapat memenuhi harapan penggunanya. 

2. Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan System Usabil-
ity Scale (SUS). Awalnya, dilakukan studi literatur untuk memahami konsep dan 
faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pengguna terhadap aplikasi presensi. 
Berikut ini tahapan dalam tahapan pengumpulan data :  

1). Menentukan responden dengan cara melihat bahwa responden benar-benar 
karyawan dari PT tersebut. 

2). Kuesioner disebar kepada responden, dengan melihat kuesioner melihat 
kaidah dan berisi pernyataan terstruktur untuk mengukur kegunaan sistem 
pertanyaan pada metode SUS. 

3). Selanjutnya data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menghitung 
rata-rata skor SUS untuk memberikan gambaran tentang tingkat kepuasan dan 
kegunaan aplikasi. Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan men-
dalam tentang perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas ap-
likasi presensi dan memenuhi harapan pengguna. 

2.1. Studi Literatur  

Berbicara mengenai aspek usability pada suatu produk atau layanan, maka ada be-
berapa atribut kualitas didalam produk atau layanan tersebut harus terpenuhi dan ter-
jaga. Menurut Nielsen maka ada 5 atribut kualitas pada aspek usability [11], [12], [13], 
[14]:  

1. Learnability 
Bagian ini memberikan penjelasan betapa sederhananya pengguna suatu ap-

likasi atau website mempelajari dan melakukan aktivitas mendasar ketika pertama 
kali mengunjungi aplikasi atau website tersebut. 

2. Efficiency 
Memberikan gambaran tentang tingkat di mana pengguna dapat melakukan 

aktivitas selanjutnya setelah mempelajari konten suatu aplikasi atau situs web. 

3. Memorability 
Memberikan penjelasan mengenai tingkat pemahaman pengguna terhadap 

aplikasi atau website setelah pengguna tidak memanfaatkan program atau website 
dalam jangka waktu yang cukup lama. 

4. Error 
Menunjukkan jumlah kesalahan yang dihasilkan oleh pengguna suatu aplikasi 

atau situs web, tingkat keparahan kesalahan yang mereka buat, dan kemudahan 
pengguna aplikasi atau situs web tersebut dalam mengatasi masalah yang terjadi 
saat mereka menggunakan aplikasi atau situs web tersebut. 
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5. Satisfaction 
Menjelaskan tingkat kepuasan pengguna dalam menggunakan website terse-

but 

2.2. Metode Analisis System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale merupakan teknik yang tidak hanya mudah digunakan tetapi 
juga Analisis Kepuasan Pengguna Aplikasi Kehadiran Panda menggunakan Metode Sys-
tem Usability Scale (Studi Kasus : PT. Puskomedia Indonesia Kreatif)mudah dikelola. Sa-
lah satu metode paling efektif untuk mengumpulkan data yang valid secara statistik ada-
lah melalui penggunaan teknik SUS, yang juga menghasilkan nilai skor yang jelas dan 
akurat. Nathan Thomas [15] menegaskan bahwa pendekatan SUS masih cukup sah untuk 
digunakan meskipun faktanya demikian. Sejumlah faktor berkontribusi terhadap fakta 
bahwa teknik SUS merupakan pendekatan yang efektif untuk mengevaluasi kegunaan 
suatu produk atau layanan, yaitu [16], [17], [18] : 

1. SUS dapat digunakan dengan mudah karena hasilnya disajikan dalam bentuk skor 
mulai dari 0 hingga 100, dan template mudah diakses digunakan untuk melakukan 
prosedur perhitungan. 

2. Selain cukup mudah digunakan, SUS tidak memerlukan perhitungan yang sulit 
dan tidak memerlukan banyak sumber daya untuk mengelolanya. 

3. Tidak perlu membayar biaya tambahan untuk menggunakan SUS karena 
penggunaannya gratis. 

4. Meskipun memiliki ukuran sampel yang sangat kecil, SUS terbukti valid dan dapat 
dipercaya. 

5. SUS dapat membantu penyedia produk atau layanan dalam menentukan apakah 
suatu sistem memerlukan peningkatan atau tidak. 

6. SUS dapat membantu menentukan seberapa sukses perubahan sistem dari waktu 
ke waktu. 

7. Dalam hal pengalaman pengguna barang atau jasa, SUS dapat menanamkan ke-
percayaan pada pemilik perusahaan, sehingga memungkinkan mereka melakukan 
lebih banyak investasi. 

Analisis Kepuasan Pengguna Aplikasi Kehadiran Panda menggunakan Metode Sys-
tem Usability Scale (Studi Kasus : PT. Puskomedia Indonesia Kreatif)Meskipun begitu, 
ada hal – hal tertentu yang harus diperhatikan ketika menggunakan metode System Usa-
bility Scale (SUS) ini, yaitu [19], [20], [21] : 

1. Sistem penilaiannya agak rumit. 
2. Karena hasil skornya berupa angka pada skala 0-100, maka kebanyakan orang akan 

menafsirkannya dalam bentuk persentase, padahal tidak seperti itu. 
3. Cara terbaik untuk menafsirkan hasil skor yang diperoleh adalah denganmenor-

malkan hasil skor tersebut untuk menghasilkan pringkat persentil yang diinginkan. 
4. Metode ini tidak bersifat diagnostik, atau dengan kata lain metode SUS tidak di-

maksudkan untuk mendiagnosa masalah pada aspek usability suatu produk atau 
layanan. 

2.3. Kuisioner SUS 

Fungsi metode SUS didasarkan pada data yang diterima melalui penyebaran 
kuesioner kepada responden dengan menggunakan skala likert. Kuesioner ini mencakup 
sepuluh pernyataan yang akan dijawab oleh responden yang pernah menggunakan 
produk atau layanan tersebut. Responden akan menilai setiap item dalam skala yang 
berkisar antara satu sampai lima, yang secara khusus menunjukkan sejauh mana mereka 
setuju dengan pernyataan yang disertakan dalam kuesioner SUS. Pada skala 1 berarti san-
gat tidak setuju, sedangkan pada skala 5 berarti sangat setuju[20]. 

2.4. Menginterpretasikan Skor SUS 

Menafsirkan temuan skor SUS dapat dilakukan dengan lima cara berbeda. Faktor-
faktor tersebut antara lain analisis ranking persentil, ranking, karakteristik, derajat 
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akseptabilitas, dan Net Promoter Score (NPS) dari skor System Usability Scale (SUS) itu 
sendiri [22].  

1. Peringkat (Grades) 
Nilai mentah skor SUS dapat diklasifikasi ke dalam peringkat yang berkisar 

dari A hingga F, dengan A menunjukkan bahwa skor tersebut bagus dan F 
menunjukkan bahwa skor tersebut buruk. 

2. Sifat (Adjectives) 
Analisis Kepuasan Pengguna Aplikasi Kehadiran Panda menggunakan 

Metode System Usability Scale (Studi Kasus : PT. Puskomedia Indonesia Kre-
atif)Dimungkinkan juga untuk membandingkan nilai mentah skor SUS dengan sa-
lah satu dari enam kualitas yang ada saat ini. Skor SUS 85 atau lebih dianggap sem-
purna atau excellent, skor 72 atau lebih tinggi termasuk dalam kategori Baik atau 
good, dan skor 51 dianggap dapat diterima atau Ok. 

3. Tingkat Penerimaan (Acceptable) 
Alternatif lain dalam menafsirkan skor SUS adalah dengan 

mempertimbangkan tingkat penerimaan. Skor di atas 70 dianggap "Dapat 
Diterima," sementara skor 70 ke bawah dianggap "Tidak Dapat Diterima." Skor 
antara 50-70 dianggap "Dapat Diterima Secara Marginal," yang setara dengan 
rentang C hingga D dalam skala peringkat. 

4. Net Promotore Score (NPS) 
Net Promoter Score (NPS) merupakan survei yang digunakan untuk menge-

tahui seberapa puas dan loyal pelanggan terhadap suatu produk tertentu. Lebih 
tepatnya, ini menentukan seberapa besar kemungkinan pelanggan akan mempro-
mosikan produk tersebut kepada orang lain. Sesuai dengan evaluasi mereka pada 
skala 11 poin (berkisar dari 0 hingga 10), pemberi rekomendasi dibagi menjadi tiga 
kategori berbeda berdasarkan Net Promoter Score (NPS). Skor 9 dan 10 untuk kelas 
promoter, skor 7 dan 8 untuk kelas passive, dan skor 6 atau lebih rendah untuk kelas 
detractors. 

3. Hasil 

Dalam penelitian ini diambil sampel dari pengguna aplikasi presensi panda 
sebanyak 53 responden dimana didapatkan 53 responden merupakan karyawan dari PT 
Puskomedia. Para responden diberikan kuisioner SUS yang terdiri sepuluh item 
pernyataan, kemudian responden diminta untuk mengisi kuisioner dengan pilihan 
jawaban yang sesuai dengan pengalaman mereka menggunakan aplikasi presensi panda. 

Dari kuisioner yang disebar kepada pengguna aplikasi presensi panda telah 
terkumpul 53 responden yang semua responden menjadi sampel dari pengguna aplikasi 
presensi panda, data tersebut akan dilakukan perhitungan dengan menghitung nilai skor 
tiap pernyataan untuk setiap responden sehingga mendapatkan hasil dalam penelitian. 
Nilai skor dihitung berdasarkan aturan dari perhitungan SUS, dimana untuk setiap item 
pernyataan dengan nomor ganjil 1,3,5,7,9, skor kontribusinya adalah posisi skala 
dikurangi 1 dan untuk item pernyataan genap 2,4,6,8,10 skor kontribusinya adalah 5 
dikurangi posisi skala. Setelah melakukan proses perhitungan skor SUS dari 53 responden 
yang melakukan pengisian kuisioner, maka langkah selanjutnya yaitu menjumlahkan 
skor dari masing – masing responden (responden 1 sampai responden 53), setelah itu hasil 
total skor SUS dari masing – masing responden dikalikan dengan 2,5, dan jumlahkan 
hasilnya setelah dikalikan dengan 2,5. Berikut ini merupakan item pertanyaan kuisioner, 
disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Item Pertanyaan Kuisioner 
No Pertanyaan 
1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini dikemudian hari 
2 Saya merasa jika sistem ini rumit digunakan 
3 Saya merasa jika sisem ini mudah digunakan 
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No Pertanyaan 
4 Saya membutuhkan bantuan orang lain saaat menggunakan sistem ini 
5 Saya merasa fitur pada sistem ini berjalan dengan baik 
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten dalam sistem ini 
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat 
8 Saya merasa tidak ada kendala daam mengoperasikan sistem ini 
9 Saya merasa sistem ini membingungkan 
10 Saya perlu membiasakan diri dalam menggunakan sistem ini 

 
Total skor SUS seluruh 53 responden adalah 2450, setelah menemukan total seluruh 

skor SUS bagi dengan jumlah responden, dikarenakan penelitian ini ada 53 responden 
maka 2450 dibagi dengan 53 responden, yang berarti rata-rata skor SUS yang dicapai ada-
lah 46.22641509 (46, 22). Hal ini dapat dilihat pada pendekatan yang ditunjukkan di 
bawah ini:  

Rata	 − 	Rata	SUS	skor =
	Total	Skor	SUS	
Jumlah	Responden 	=

	2450	
53 = 46, 22 

Setelah mendapatkan hasil akhir penilaian responden, tahap selanjutnya adalah me-
mastikan nilai hasil perhitungan, yang kemudian dijabarkan ke dalam beberapa versi 
yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan [22] yang dapat dilihat pada Gambar 2. di 
bawah ini:  

 
Gambar 2. Penentuan Hasil Penilaian SUS 

Dari Gambar 2. diatas, bisa dilihat jika interpretasi hasil skor SUS dapat dilakukan 
dengan menggunakan lima pendekatan yang berbeda – beda. Berikut penjelasan untuk 
masing – masing pendekatakan yang terdapat pada gambar 5. : 

1. Peringkat Persentil (Percentiles Rank) 

Untuk mengkonversi hasil skor SUS ke dalam peringkat persentil, maka 
digunakan alat bantu berupa grafik kurva Sauro seperti di bawah ini. 

 
Gambar 3. Grafik Kurva Sauro 

 
Setelah melihat grafik kurva Sauro, untuk hasil skor SUS sebesar 46,22 (Grade 

E) atau berada antara grade D dan F, maka peringkat persentilnya ada di peringkat 
ke 10%. 
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Gambar 4. Nilai Persentil Hasil Skor SUS 

2. Peringkat (Grade) 

Untuk keperluan pemeringkatan, nilai mentah skor SUS dapat dikategorikan 
ke dalam peringkat mulai dari peringkat A hingga peringkat F, dimana peringkat 
A menunjukkan bahwa skor tersebut sangat baik dan peringkat F menunjukkan 
bahwa skor tersebut sangat buruk. Dari hasil perhitungan skor SUS yaitu sebesar 
46, 22 termasuk ke dalam grade E, yang berarti buruk. 

 
Gambar 5. Nilai Grade Hasil Skor SUS 

3. Sifat (Adjectives) 

 
Gambar 6. Nilai Adjective Hasil Skor SUS 

Hasil penelitian ini skor SUS sebesar 46,22 , maka dalam tingkat Adjective 
Rating masuk ke dalam kategori Poor.  

4. Tingkat Penerimaan (Acceptable) 

Berdasarkan hasil perhitungan dari seluruh responden dengan rata – rata SUS 
skor pada aplikasi presensi panda adalah 46,22, maka aplikasi presensi panda 
berada pada kategori Not Acceptable yang artinya aplikasi presensi panda tidak 
dapat diterima dan tidak dapat digunakan oleh penggunanya. 

 
Gambar 7. Nilai Acceptable Hasil Skor SUS 

5. Net Promotore Score (NPS) 

Berdasarkan tingkat promotor, aplikasi presensi panda berada dalam ketogori 
detractor artinya menolak. Kemungkinan pengguna untuk merekomendasikan 
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aplikasi presensi panda ini masih terbilang sangat kecil karena pengguna memilih 
untuk menggunakannya secara pribadi tanpa merekomendasikan kepada orang 
lain. 

 
Gambar 8. Nilai Net Promotore Score Hasil Skor SUS 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan analisis menggunakan System Usability Scale (SUS), maka didapatkan 
aplikasi Presensi Panda saat ini memiliki skor usabilitas 46,22, yang menunjukkan 
kegunaan sistem berada di bawah rata-rata. Untuk meningkatkan usabilitasnya, perlu dil-
akukan sejumlah perbaikan, rinciannya sebagai berikut :  

1). Aplikasi perlu menyediakan tutorial atau panduan pengguna yang jelas dan mu-
dah diakses, serta memperbaiki tata letak dan desain antarmuka pengguna untuk 
meningkatkan navigasi.  

2). Perlu dilakukan peningkatan kinerja aplikasi agar memberikan respon yang cepat 
saat melakukan aksi atau perubahan data.  

3). Tambahkan fitur pengingat atau petunjuk yang jelas agar pengguna dapat meng-
ingat cara menggunakan fitur-fitur setelah beberapa waktu tidak 
menggunakannya. 

4). Perbarui algoritma scan barcode untuk mempercepat proses scan. Kelima, perbaiki 
pesan kesalahan agar lebih deskriptif dan berikan solusi yang tepat. Dengan imple-
mentasi perbaikan ini, diharapkan aplikasi Presensi Panda dapat meningkatkan 
kualitas, penerimaan, dan kepuasan pengguna. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode System Usability Scale (SUS), ap-
likasi presensi panda mendapatkan skor sebesar 46,22, yang berada dalam peringkat E 
atau “Poor”. Dalam konteks persentil, aplikasi ini berada di peringkat ke – 10%. Dari segi 
klasifikasi grade, aplikasi masuk dalam kategori buruk (Grade E). Penilaian brdasarkan 
sifat atau adjectives memberikan label ”Poor” untuk skor SUS di angka 46,22. Selain itu, 
tingkat penerimaan menyatakan bahwa aplikasi ini tidak dapat diterima (Not Acceptable), 
dengan skor rata – rata di bawah 50. Net Promotore Score (NPS) menunjukkan bahwa 
pengguna cenderung menolak merekomendasikan aplikasi ini kepada orang lain, dikare-
nakan masih untuk keperluan instansi tersendiri. Hasil kuisioner juga mencakup kritik 
dan saran dari responden terkait masalah seperti force close, data ganda, kesalahan sistem, 
keterlambatan dalam membaca barcode, kesulitan check out dan check in, dan proses unin-
stall – reinstall yang diperlukan. Untuk meningkatkan kepuasan pengguna, direkomen-
dasikan agar pengembang melakukan perbaikan diantaranya perbaikan tampilan 
antarmuka agar lebih responsif, menggunakan sistem real-time dalam presensi panda, 
menambahkan fitur pengingat pada aplikasi panda, dan penggunaan scan barcode untuk 
mempercepat akurasi presensi, dengan harapan dapat mencapai nilai usability di atas 80 
untuk meningkatkan penerimaan dan kegunaan aplikasi presensi panda. 
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